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MOTTO 

 

Ahlak yang buruk adalah dosa yang terampuni, sedangkan persangkaan buruk 

(su’uzzhan) adalah kesalahan yang berbau busuk. (Rasulullah saw) 

 

Ketahuilah.... seorang hamba dengan ahlaknya yang baik dapat mencapai derajat 

tertinggi disurga, sedangkan ia bukanlah ahli ibadah. 

Dan.... dengan ahlaknya yang buruk dapat terhempaske dasar paling bawah neraka 

jahanam, sedangkan ia seorang ahli ibadah. (Anas bin Malik) 

 

Sekiranya aku ditemani seorang pendosa yang baik ahlaknya...., lebih kusenangi 

daripada aku ditemani seorang ahli ibadah yang buruk ahlaknya. (Al-Fudhail) 

 

Tak ada yang lebih berat dirasakan seseorang daripada keharusan bersikap ramah 

dan santun ketika ia diperlakukan dengan kasar dan tidak simpati, atau bersikap 

sabar ketika terus menerus mengalami gangguan. 

Dan...., apabila ada yang mencaci makimu atas apa yang dia ketahui tentang 

dirimujanganlah kamu membalasnya, ketahuilah….pahalanya untuk kamu dan 

kecelakaan untuk dia. (HR Adailami) 

 

Kemudian jika engkau memaafkan pada saat kamu membalas maka ALLAH akan 

memberimu maaf pada hari kesulitan. (HR Atthabrani) 
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ABSTRAK 
 

 
ANALISIS PENGARUH FAKTOR UKURAN PERUSAHAAN, 

PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP INCOME SMOOTHING  
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Listing di BEI) 

 

Herikaningsih Angkasa Putri 
NIM: 022114044 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2008 
 

 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap tindakan income smoothing. Latar 
belakang penelitian ini adalah praktik income smoothing yang dianggap sebagai 
fenomena umum dilakukan untuk menjaga hubungan baik dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan, karena laporan keuangan adalah satu-satunya 
media komunikasi yang dipakai oleh manajemen. Walaupun setiap usaha 
memanipulasi laba dapat merugikan pihak-pihak yang berkepentingan. 

Jenis penelitian ini yaitu studi empiris perusahaan manufaktur yang listing di 
Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
dokumentasi. Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik 
inference yang meliputi pengujian univariate seperti t-test, mann whitney. Pengujian 
kedua yaitu pengujian multivariate yang berupa regresi logistik. 

Hasil penelitian dengan kedua pengujian ini menunjukkan hanya faktor 
leverage yang menjadi faktor pengaruh terjadinya income smoothing. Dengan 
pengujian univariate dihasilkan angka sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0,05 dan pengujian multivariate dihasilkan angka sebesar 0,041 lebih 
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
leverage berpengaruh secara signifikan terhadap income smoothing.   
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ABSTRACT 
 
 

AN ANALYSIS OF THE EFFECT OF COMPANY’S SIZE, 
PROFITABILITY AND LEVERAGE ON INCOME SMOOTHING  

(An Empirical Study At Manufacturing Company Listed   
In Indonesia Stock Exchange) 

 
 

Herikaningsih Angkasa Putri 
NIM: 022114044 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2008 
    
 

The aim of this research was to find out whether the company’s size, 

profitability and leverage had an effect on the income smoothing action. The 

background of the research is the practice of income smoothing which is assumed 

as a general phenomenon was done in order to keep good with other parties 

related to the company, since the financial report has become the sole 

communication media by management of  a company, eventhough ironically an 

effort to manipulate the profit of a company causes a loss of the business partners. 

 

The kind of the research was empirical study at manufacturing companies 

listed at Indonesia Stock Exchange. The technique of data collection was 

documentation. The statistic method of the study was inference statistic that 

consisted of a univariate test like t-test and mann whitney, and multivariate test 

using logistic regression. 

 

 xv



The result of the research using both tests indicated that the leverage was 

the sole factor that influence the income smoothing. The univariate test resulted 

the value as much as 0,000 apparently smaller than thesignificance level of 0,05 

and the multivariate test resulted 0,041 apparently smaller than the significance 

level of 0,05. It meant that HO was rejected and Ha was accepted. So, the leverage 

factor had an effect on income smoothing.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan perekonomian akhir-akhir ini, peran pasar 

modal bagi perekonomian Indonesia menjadi sangat penting, karena dipandang 

sebagai salah satu sarana yang efektif untuk mempercepat pembangunan. Dalam 

kaitannya dengan pasar modal, karena surat berharga dijual kepada masyarakat, 

maka ada persyaratan full disclosure dan full transparency yang harus dipenuhi 

oleh emiten atau perusahaan yang mengeluarkan surat berharga tersebut. Namun 

pada kenyataannya kepatuhan terhadap persyaratan full disclosure dan full 

transparency tidak selalu berjalan sebagaimana diharapkan. Dalam hal ini 

terdapat perbedaan kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham. 

Untuk mengatasi konflik tersebut digunakan sistem informasi yang 

memungkinkan bagi pihak investor untuk selalu memonitor tindakan-tindakan 

yang dilakukan oleh manajemen. 

 Pada awalnya informasi akuntansi memang dianggap paling baik sebagai alat 

pengendalian dan perencanaan. Namun pada perkembangan selanjutnya, 

penggunaan informasi akuntansi telah menyebabkan timbulnya disfunctional 

behaviour (perilaku tidak semestinya) terutama dari kalangan manajer yang 

kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut. Salah satu bentuk perilaku tidak 

semestinya yang timbul adalah tindakan perataan laba (Income smoothing).   
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Income smoothing dapat didefinisikan sebagai cara yang digunakan oleh 

manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan 

target yang diinginkan, dan meningkatkan kemampuan investor untuk 

memprediksi aliran kas di masa yang akan datang (Zuhroh, 1996). Tindakan 

income smoothing merupakan fenomena umum dilakukan, mengingat bahwa 

laporan keuangan adalah satu-satunya media komunikasi yang dipakai oleh 

manajemen dengan pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan, maka 

setiap usaha memanipulasi laba akan merugikan pihak-pihak yang 

berkepentingan. Menurut Zuhroh (1996), tindakan income smoothing dilakukan 

untuk : 

1. Mengurangi beban pajak,  

2.  Meningkatkan kepercayaan investor, karena biasanya investor menganggap 

bahwa kestabilan laba akan berdampak pada kestabilan kebijakan deviden, 

dan  

3. Menjaga hubungan baik antara manajer dengan pekerja. Dalam hal ini apabila 

ada kenaikan yang tajam dalam laba yang dilaporkan dapat menimbulkan 

permintaan akan upah yang lebih tinggi dari para karyawan.  

Perataan laba menyebabkan pengungkapan (disclosure) laba menjadi tidak 

akurat, dan ini menyebabkan investor tidak dapat memperoleh informasi yang 

cukup untuk mengevaluasi pendapatan (return) dan risiko yang timbul atas 

portofolio yang mereka miliki, lebih-lebih bila dilihat hasil dari suatu penelitian di 

pasar modal Indonesia, bahwa pengungkapan pelaporan keuangan merupakan 

sumber utama untuk pengambilan keputusan investasi saham, namun praktek 
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disclosure yang berlaku tidak berisi cukup informasi untuk membantu investor 

mengambil keputusan. 

Menyadari hal itu maka Ashari (1994) melakukan penelitian tentang faktor-

faktor yang berpengaruh pada perataan laba pada perusahaan go public di 

Singapura dengan memadukan indeks Eckel dengan model yang digunakan 

Albrecht dan Richardson. Variabel dependennya adalah perataan laba dan variabel 

independennya terdiri dari ukuran perusahaan diukur dari total asset, profitabilitas 

diukur dengan rasio antara laba bersih setelah pajak dengan total aset, sektor 

industri yang meliputi sektor manufaktur, perdagangan, perhotelan, property dan 

lainnya serta variabilitas nasionalitas yang terdiri dari perusahaan milik warga 

Malaysia dan Singapura. Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari analisa dengan menggunakan univariate test menunjukkan bahwa 

profitabilitas, sektor industri dan nasionalitas sangat berpengaruh pada 

tindakan perataan laba. Secara lebih rinci, perusahaan yang profitabilitasnya 

rendah berasal dari sektor perhotelan dan property serta milik warga Malaysia 

lebih cenderung melakukan tindakan perataan laba. Sedang ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. 

2. Dari analisa menggunakan logit analysis menunjukkan pengamatan bahwa 

perataan laba lebih cenderung berasal dari industri perhotelan dan properti 

yang dimiliki oleh warga Malaysia, sedang ukuran perusahaan dan 

profitabilitas tidak berpengaruh pada sasaran laba yang diamati yaitu laba 

operasi, laba sebelum extraordinary item dan laba bersih setelah pajak. 
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Hasil sampingan dari penelitian ini adalah diperolehnya bukti bahwa 

perusahaan yang melakukan perataan laba biasanya memiliki leverage yang 

rendah. Ini mungkin disebabkan oleh karena perusahaan yang leverage rendah 

berarti proporsi biaya tetap juga lebih rendah, sebaliknya proporsi biaya 

variabelnya lebih tinggi. Keadaan ini lebih memberi peluang bagi manajemen 

untuk meratakan labanya. 

Penelitian yang dilakukan Ashari menguji dengan faktor ukuran perusahaan, 

profitabilitas, sektor industri, dan nasionalitas. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menguji faktor ukuran perusahaan,  profitabilitas dan leverage. 

Penelitian ini dilakukan untuk lebih mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh pada tindakan perataan laba pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka permasalahan 

pokok yang akan diteliti adalah apakah ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

leverage berpengaruh terhadap tindakan income smoothing. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap tindakan income smoothing. 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat dirasakan manfaatnya bagi pihak yang 

berkepentingan dalam mengambil keputusan. Pihak-pihak dan manfaatnya adalah  

1. Bagi Pembaca  

Mendapatkan pengetahuan baru mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

praktek perataan laba dan dampak yang ditimbulkan. 

2. Bagi Universitas  

Sebagai karya tulis yang dapat menambah koleksi kepustakaan univeritas dan 

sebagai bahan acuan dalam perkuliahan mahasiswa.  

3. Bagi Penulis  

Sebagai saran penerapan teori yang telah dipelajari dalam sebuah penelitian 

dan menambah pengetahuan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi 6 (enam) bab yang meliputi: 

Bab I: Pendahuluan 

 Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

Bab II: Landasan Teori 

 Berisi tentang pengertian laporan keuangan, penyajian laporan keuangan, 

disclosure laporan keuangan, teori keagenan, definisi income smoothing, jenis-

jenis income smoothing, sasaran income smoothing, hasil penelitian terdahulu 
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dan pengembangan hipotesis. Pada bab ini merupakan tinjauan pustaka yang 

menjadi acuan pemahaman teoritis dalam penelitian ini.   

Bab III: Metode Penelitian 

 Berisi uraian metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Uraian bab ini akan merupakan acuan analisis ilmiah dalam mewujukan hasil 

penelitian yang mencakup  kriteria income smoothing, spesifikasi variabel, 

jenis penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

jenis data, populasi dan sampel, teknik analisis data dan pengujian hipotesis. 

Bab IV: Gambaran Umum Objek Penelitian 

Berisi penjelasan tentang garis besar objek yang diteliti, seperti sejarah 

perusahaan, bidang usaha dan sebagainya. 

Bab V: Analisis Data dan Pembahasan 

 Berisi deskripsi data, analisis data, dan hasil penelitian, dan pembahasan 

yang terdiri dari analisis faktor-faktor ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

leverage serta pengaruh terhadap tindakan income smoothing. 

Bab VI: Penutup  

 Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang memuat kesimpulan, 

keterbatasan dan saran untuk penelitian selanjutnya.  

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 Pada bagian landasan teori ini akan dibahas landasan teori yang mendasari 

pemikiran dalam membahas dan menyelesaikan permasalahan penelitian yang 

terdiri atas, pembahasan mengenai laporan keuangan, teori keagenan, perataan 

laba dan faktor-faktor yang mendorong terjadinya perataan laba dan pengaruh 

income smoothing terhadap pemakai laporan keuangan 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

 Pada saat perusahaan masih sederhana, kebutuhan akan akuntansipun masih 

bersifat sederhana. Pencatatan–pencatatan transaksi hanya dimaksudkan untuk 

mengingat hutang dan kewajiban saja.  Namun jika organisasi perusahaan.makin 

berkembang, mulai go public dan pemilik tidak lagi mampu mengatasi sendiri, 

pemilik mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada pembantu-pembantunya. 

Dalam kondisi seperti ini akuntansi harus mampu memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, hasil usaha dan perkembangan perusahaan yang 

dipercayakan pengelolaannya kepada manajemen dengan tepat, cepat dan 

terpercaya. 

Definisi akuntansi menurut American Accounting Association adalah proses 

mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk 

memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka 

yang menggunakan informasi tersebut. Sedangkan definisi laporan keuangan itu 

7 
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sendiri adalah laporan akuntansi yang menghasilkan informasi untuk memenuhi 

kebutuhan sejumlah besar pemakai atau sumber utama informasi keuangan suatu 

perusahaan.  

2. Penyajian  Laporan Keuangan 

       Laporan keuangan suatu perusahaan terdiri dari : 

a. Neraca  

b. Laporan Rugi Laba  

c. Laporan Ekuitas 

d. Laporan Aliran Kas / Laporan Perubahan Posisi Keuangan  

Laporan keuangan merupakan hasil dari suatu proses kegiatan akuntansi. Pada 

dasarnya laporan keuangan merupakan dokumen historis dan statis karena laporan 

keuangan melaporkan apa yang telah terjadi selama periode tertentu atau 

gabungan dari beberapa periode tertentu. Secara umum pemakai laporan keuangan 

dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu pihak intern dan ekstern. Manajemen 

perusahaan merupakan pihak intern yang merupakan pemakai utama laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh sistem akuntansi perusahaan tersebut. Mereka 

menggunakan laporan keuangan keuangan tersebut sebagai dasar pengambilan 

keputusan mengenai perusahaan atau bagian yang dipimpinnya. Meskipun 

demikian manajemen menyadari bahwa laporan keuangan yang diterbitkan akan 

memberikan gambaran atau informasi mengenai kemampuan mereka dalam 

mengelola perusahaan. Oleh karena itu adalah wajar jika manajemen tetap ingin 

memonitor kemungkinan reaksi para pemakai laporan keuangan lainnya. 
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 Pemakai laporan keuangan yang berasal dari pihak luar (ekstern)  

perusahaan adalah investor dan selanjutnya kreditur (Salno dan Baridwan, 2000). 

Pemakai ini menggunakan informasi laporan keuangan untuk membuat keputusan 

mengenai hubungan mereka dengan perusahaan yang bersangkutan. Misalnya, 

sang investor mungkin perlu mempertimbangkan apakah ia akan membeli atau 

menjual saham perusahaan tersebut. Demikian pula kreditur juga perlu 

mempertimbangkan apakah ia akan memberi atau memperluas kreditnya kepada 

perusahaan tersebut. Sebagai hasil dari kegiatan akuntansi laporan keuangan 

khususnya untuk pihak ekstern harus disusun dengan mempertimbangkan kaidah 

(aturan yang berlaku). Di Indonesia penyusunan laporan keuangan harus mengacu 

pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang mulai diberlakukan secara efektif 

sejak 1 januari 1995. 

3. Disclosure Laporan Keuangan 

Sebagaimana telah disinggung di latar belakang bahwa bagi perusahaan yang 

telah menjual sahamnya kepada masyarakat, persyaratan full disclosure dan full 

transparency harus dipenuhi. Keterbukaan atau transparansi menjadi ciri dari 

pasar modal yang sehat. Perusahaan yang efeknya telah dimiliki oleh masyarakat 

dan diperdagangkan dibursa harus menyadari tuntutan keterbukaan sesuai dengan 

peraturan dan kesepakatan sejak perusahaan menyampaikan pernyataan 

pendaftaran emisi efek ke Bapepam. Untuk itu, emiten harus memenuhi syarat 

disclosure  dalam laporan keuangan sesuai dengan kebutuhan pemegang saham 

dan masyarakat. Bahwa kecukupan disclosure bagi laporan keuangan emiten 
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selayaknya ditempatkan setingkat lebih tinggi dibanding perusahaan yang tidak 

menawarkan efeknya kepada masyarakat. 

 

B. Teori Keagenan 

Keagenan (Agency) dapat didefinisikan sebagai hubungan antara 2 pihak yang 

dalam hubungan tersebut salah satu pihak (agent) setuju untuk bertindak atas 

perintah atau wewenang pihak lain. Dengan demikian teori keagenan berkaitan 

dengan usaha-usaha untuk memecahkan masalah yang timbul dalam hubungan 

keagenan. Masalah keagenan muncul jika:  

a. Terdapat perbedaan tujuan (goals) antara agen dengan principal (pemilik) 

b.   Terdapat kesulitan atau membutuhkan biaya yang mahal bagi principal 

(pemilik) untuk     senantiasa memantau tindakan–tindakan yang diambil oleh 

agen. 

Di dalam sebuah perusahaan terdapat 3 pihak utama yang memiliki 

kepentingan berbeda yaitu manajemen, pemegang saham dan tenaga kerja. Prinsip 

pengambilan keputusan yang diambil oleh manajer adalah manajer harus memilih 

tindakan–tindakan yang akan memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Atau 

dengan kata lain pengambilan keputusan tidak didasarkan pada kepentingan 

manajemen, namun harus mengacu pada kepentingan pemegang saham. Namun 

kenyataan yang terjadi dibanyak perusahaan adalah manajer cenderung memilih 

tindakan–tindakan yang menguntungkan kepentingannya daripada kepentingan 

investor. Untuk mengatasi hal itu pihak pemegang saham melakukan 
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pengendalian. Cara yang paling baik untuk melakukan pengendalian adalah 

pemberian bonus apabila manajer melakukan suatu prestasi kepada perusahaan.  

Satu-satunya informasi yang digunakan untuk mengukur kinerja yang 

selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam pemberian bonus adalah informasi 

keuangan karena informasi ini dianggap lebih obyektif daripada informasi 

lainnya. Nampaknya informasi akuntansi juga yang digunakan untuk menilai 

kinerja para manajer. Konsekuensi logis dari penggunaan informasi keuangan 

sebagai satu-satunya dasar dalam pemberian bonus adalah munculnya perilaku 

tidak semestinya dikalangan manajer (Machfoedz, 1998). Manajer cenderung 

melakukan perataan dengan memanipulasi informasi sedemikian rupa agar 

kinerjanya tampak bagus dan dengan demikian berhak menerima bonus. 

 

C. Perataan Laba (Income Smoothing).. 

1. Definisi Income Smoothing 

Income Smoothing atau tindakan yang secara sengaja dilakukan oleh 

manajemen untuk mengurangi variasi atau fluktuasi laba merupakan salah satu 

bentuk dari manipulasi laba. Perataan laba (income smoothing) dapat didefinisikan 

sebagai cara yang digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang 

dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan baik melalui metode 

akuntansi  (artificial) maupun melalui transaksi (real) ( Zuhroh, 1996).  

2. Jenis-jenis Income Smoothing 

Menurut Setiawulan (2001) menyatakan bahwa income  smoothing atas laba 

yang dilaporkan dapat dicapai melalui Real Smoothing atau Artificial Smoothing. 
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Real Smoothing berarti suatu transaksi sesungguhnya untuk dilakukan atau tidak 

dilakukan berdasarkan mempengaruhi laba melalui perubahan dengan sengaja atas 

kebijakan operasi dan waktunya. Contoh dari real smoothing ini adalah  seorang 

manajer memutuskan pengeluaran sejumlah uang atau dana untuk biaya riset dan 

pengembangan suatu tahun tertentu. Sedangkan dengan menggunakan Artificial 

Smoothing berarti income smoothing dengan menerapkan prosedur akuntansi 

untuk memindah biaya dan /atau pendapatan dari satu periode ke periode yang 

lain. Contoh dari artificial smoothing ini adalah suatu perusahaan secara 

bersamaan memutuskan besarnya transaksi dan sekaligus begaimana cara 

melaporkannya, sehingga untuk suatu tahun tertentu memungkinkan untuk 

membedakan apakah biaya riset dan pengembangan yang dilaporkan berbeda dari 

produk-produk lain. 

3. Sasaran Income Smoothing 

  Sasaran perataan laba dapat dilakukan terhadap aktivitas-aktivitas yang dapat 

digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi aliran data atau informasi. 

Dengan kata lain untuk menciptakan laporan keuangan yang sesuai dengan yang 

diinginkan, manajer dapat memasukkan informasi yang seharusnya dilaporkan, 

pada periode yang akan datang ke dalam laporan periode ini atau sebaliknya tidak 

melaporkan informasi periode ini untuk dilaporkan pada periode yang akan 

datang.  
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Foster dalam Zuhroh (1996) mengklasifikasikan unsur-unsur laporan 

keuangan yang seringkali menjadi sasaran untuk melakukan perataan laba (income 

smoothing) adalah : 

1. Unsur Penjualan 

a. Saat pembuatan faktur., misalnya penjualan yang sebenarnya untuk 

periode yang akan datang, pembuatan fakturnya dilakukan pada periode 

ini dan dilaporkan sebagai penjualan periode ini. 

b. Pembuatan pesanan atau penjualan fiktif. 

c. Penurunan (downgrading) produk, misalnya dengan cara 

mengklasifikasikan produk yang belum rusak ke dalam produk rusak dan 

selanjutnya dilaporkan telah terjual dengan harga yang lebih rendah dari 

harga yang sebenarnya 

2. Unsur Biaya 

a. Memecah-mecah faktur, misalnya faktur untuk sebuah  pembelian pesanan 

dipecah menjadi beberapa pembelian atau pesanan dan selanjutnya 

dibuatkan beberapa faktur dengan tanggal yang berbeda kemudian 

dilaporkan dalam beberapa periode akuntansi 

b.  Mencatat biaya dibayar dimuka (prepayment) sebagai biaya. Misalnya 

melaporkan biaya advertensi dibayar dimuka untuk tahun depan sebagai 

biaya advertensi tahun ini. 
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D. Hasil Penelitian Terdahulu 

Secara garis besar dari sejak tahun 1966 dilakukan penelitian tentang perataan 

laba oleh peneliti-peneliti dari luar negeri yang antara lain: 

1. Drake dan Depuch (1966) dalam Setiawulan (2001) menguji apakah laba dan 

rugi  penjualan surat berharga, deviden, dan non-subsidiary investments 

berpengaruh terhadap income smoothing. Hasilnya membuktikan bahwa laba 

dan rugi penjualan surat berharga  tidak  mempengaruhi income smoothing. 

2. Gordon, Horwitz dan Meyer (1966) dalam Jin dan Machfoedz (1998) menguji 

apakah investment tax credit berpengaruh terhadap income smoothing. 

Hasilnya Gordon.et.al. memutuskan investment tax credit berpengaruh 

terhadap  income smoothing 

3. Archibald (1967) dalam Setiawulan (2001) menemukan bukti bahwa 40% 

perusahaan relative dapat mengurangi laba perusahaan per tahun akibat dari 

perusahaan metode depresiasi dipercepat (accelerated) ke metode depresiasi 

garis lurus (straight line).  

4. Coopeland dan Licastro (1968)  dalam Setiawulan (2001) menemukan bukti 

bahwa bertambahnya variable smooth dan lamanya waktu akan mengurangi 

kesalahan dalam pengklasifikasian perusahaan yang melakukan income 

smoothing dan perusahaan yang tidak melakukan income smoothing. 

5. Dascher dan Malcolm (1970) dalam Setiawulan (2001) menemukan bukti 

bahwa biaya pensiun, extraordinary changes and credit dan laporan keuangan 

konsolidasi yang dilaporkan oleh perusahaan induk berpengaruh terhadap 

income smoothing.  
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6. Barefield dan Comeskey (1972) dalam Setiawulan (2001) menguji apakah 

pemilihan cost method atau equity method berpengaruh terhadap income 

smoothing. Hasilnya bahwa perbedaan pemilihan metode tersebut hanya 

secara rendah  berpengaruh terhadap  income smoothing. 

7. Beidlemen (1973) dalam Setiawulan (2001) menemukan bukti bahwa biaya 

pensiun, incentive compensation, biaya penelitian dan pengembangan, 

penjualan dan biaya, advertising, plants and retirements terbukti berpengaruh 

terhadap income smoothing.  

8. Roden dan Sadan (1975) dalam Jin dan Machfoedz (1998) menemukan bukti 

bahwa extraordinary income berpengaruh terhadap income smoothing. 

9. Borneo, Ronen, dan Sadan (1976) ) dalam Setiawulan (2001) menemukan 

bukti bahwa extraordinary income berpengaruh secara kuat terhadap income 

smoothing. dan  

10. Smith (1976) dan Kamin dan Ronen (1978) dalam Jin dan Machfoedz (1998) 

menemukan bukti bahwa perusahaan yang dikendalikan oleh manajer 

memiliki kecenderungan melakukan perataan laba dibandingkan perusahaan 

yang dikendalikan oleh pemiliknya. 

11. Ronen dan Sadan (1981) dalam Jin dan Machfoedz (1998) menemukan bukti 

bahwa perusahaan dalam industri yang berbeda akan meratakan laba pada 

tingkatan yang berbeda pula. Tingkatan perataan laba yang tinggi ditemukan 

pada perusahaan yang bergerak pada bidang industri minyak dan gas bumi 

serta obat-obatan. 
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12. Belkaoui dan Picur (1984) dalam Jin dan Machfoedz (1998) menemukan bukti 

bahwa perusahaan yang bergerak dalam sektor peripheral memiliki 

kecenderungan yang lebih tinggi dalam melakukan perataan laba 

dibandingkan perusahaan yang bergerak dalam sector industri inti. 

13. Moses (1987) dalam Jin dan Machfoedz (1998) menemukan bukti bahwa 

perataan laba dapat dihubungkan dengan ukuran perusahaan, perbedaan antara 

laba sesungguhnya dengan yang diharapkan dan ada tidaknya rencana 

kompensasi bonus. 

14. Dye (1988) dalam Jin dan Machfoedz (1998) menemukan bukti bahwa 

manajer menolak risiko yang terbebas dari hutang dan pinjaman di pasar 

modal yang insentif untuk meratakan laba jika dilihat dari pengertian 

keagenan. 

15. Trueman dan Titman (1988) dalam Jin dan Machfoedz (1998) menemukan 

bukti bahwa manajer melakukan perataan laba dengan tujuan mengurangi 

klaimdari pemegang saham atas variasi laba ekonomis perusahaan yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi nilai pasar perusahaan. 

16. Albrecht dan Richardson (1990) dalam Jin dan Machfoedz (1998) tidak 

berhasil membuktikan bahwa terdapat perbedaan di antara perusahaan sektor 

core dengan periphery di dalam kaitannya dengan perataan laba. 

17. Beattie (1994) dalam Jin dan Machfoedz (1998) menemukan bukti bahwa 

adanya hubungan positif yang signifikan antara variabilitas laba, pembayaran 

deviden, opsi saham dan diffuseness kepemilikan saham. 
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18. Michelson (1995) dalam Jin dan Machfoedz (1998) menemukan bukti bahwa 

perusahaan yang meratakan laba memiliki rata-rata return tahunan yang lebih 

rendah, laba yang rendah dan nilia pasar ekuitas yang lebih tinggi. 

19. Ashari (1994) dalam Setiawulan (2001) menemukan bukti bahwa income 

before extra ordinary items, income after tax, dan income from operation 

menjadi sasaran income smoothing. 

 Di Indonesia penelitian tentang income smoothing dilakukan oleh: 

1. Ilmainir (1993) menemukan bukti bahwa income smoothing tidak didorong 

oleh ukuran perusahaan dan keberadaan perencanaan bonus perusahaan, 

melainkan didorong oleh harga saham, perbedaan antara laba sesungguhnya 

dengan laba normal dan pengaruh kebijakan akuntansi terhadap laba. 

2. Zuhroh (1996) menemukan bukti bahwa income smoothing dipengaruhi oleh 

leverage perusahaan dan tidak dipengaruhi oleh ukuran dan probabilitas 

perusahaan. 

3. Jin dan Machfoedz (1998) menenmukan bukti bahwa income smoothing hanya 

dipengaruhi oleh leverage perusahaan  

4. Assih dan Gudono (2000) menemukan bukti bahwa rata-rata cummulative 

abnormal return sekitar tanggal pengumuman informasi laba untuk kelompok 

perata laba tidak signifikan sedangkan kelompok bukan perata laba nampak 

signifikan. Perusahaan perata laba dan bukan perata laba berbeda secara 

signifikan. 
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5. Salno dan Baridwan (2000) menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan dan 

leverage perusahaan tidak menunjukkan faktor pendorong melainkan 

profitabilitas yang menjadi faktor pendorong. 

6. Jatiningrum (2000) menemukan bukti bahwa ukuran dan sektor industri bukan 

faktor pendorong melainkan profitabilitas yang menjadi faktor pendorong. 

7. Setiawulan (2001) menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan dan leverage 

perusahaan bukan faktor pendorong melainkan profitabilitas yang menjadi 

faktor pendorong. 

8. Murtanto (2004) menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan, net profit 

margin, kelompok usaha tidak berpengaruh terhadap perataan laba, sedangkan 

winner losser stocks berpengaruh terhadap perataan laba dan tidak ada 

perbedaan return dan risiko antara kelompok perata dengan kelompok bukan 

perata. 

 

E. Pengembangan Hipotesis 

a.  Pengaruh ukuran perusahaan terhadap income smoothing 

      Ukuran perusahaan adalah salah satu faktor yang mendorong melakukan 

perataan laba.  Perusahaan besar memiliki dorongan yang lebih kuat 

melakukan income smoothing dibandingkan perusahaan kecil karena 

perusahaan besar lebih mempunyai pengawasan yang lebih ketat dari 

pemerintah maupun masyarakat umum. 

   Jadi perusahaan besar akan dianggap memiliki kemampuan yang lebih besar 

dan akibat selanjutnya perusahaan akan dibebani biaya yang lebih besar pula. 
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Perusahaan besar juga menghindari penurunan laba secara drastis, karena 

penurunan laba perusahaan besar secara drastis menjadi tanda akan adanya 

krisis dan dapat mengundang campur tangan pemerintah. Akibatnya 

perusahaan besar punya dorongan yang lebih besar untuk meratakan laba. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesisnya adalah  

Ha1 : Ukuran perusahaan mempengaruhi income smoothing. 

b. Pengaruh profitabilitas terhadap income smoothing   

Faktor yang menjadi pendorong terjadinya income smoothing adalah 

profitabilitas perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

mencetak laba. Profitabilitas merupakan ukuran penting yang sering dijadikan 

patokan oleh investor dalam menilai sehat tidaknya perusahaan, yang 

selanjutnya dapat mempengaruhi keputusan membeli atau menjual saham 

suatu perusahaan. Profitabilitas seringkali digunakan oleh kreditor untuk 

memutuskan pinjaman mereka kepada suatu perusahaan. Menurut Ashari 

(1994) profitabilitas yang menurun cenderung membuat manajemen 

perusahaan meratakan labanya. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesisnya 

adalah  

Ha2 : Profitabilitas mempengaruhi income smoothing. 

c. Pengaruh leverage terhadap income smoothing 

 Ashari (1994) menemukan bukti bahwa laporan leverage juga merupakan 

salah satu faktor pendorong timbulnya tindakan income smoothing. 

Perusahaan yang melakukan smoothing ternyata adalah  perusahaan yang 

mempunyai leverage operasi yang rendah. Leverage terjadi pada saat 
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perusahaan menggunakan aktiva yang menimbulkan biaya atau beban tetap. 

Semakin besar biaya tetap suatu perusahaan, semakin tinggi resiko usaha yang 

dihadapinya karena perusahaan menjadi mudah atau peka terhadap perubahan 

unit yang terjual.  

Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi memiliki resiko menderita 

kerugian yang besar, akan tetapi juga mempunyai kesempatan yang lebih 

besar untuk memperoleh laba besar. Meskipun terdapat kemungkinan 

memperoleh laba yang lebih besar dan hal ini tentu saja lebih menarik tetapi 

pada umumnya investor enggan menghadapi resiko.  

Oleh karena itu wajar kiranya bila manajemen berusaha untuk 

menunjukkan bahwa perusahaannya mempunyai leverage yang rendah, yang 

berarti pula memiliki resiko usaha yang rendah. Berdasarkan uraian diatas, 

maka hipotesisnya adalah  

Ha3 : Leverage mempengaruhi income smoothing 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Kriteria Perataan Laba (Income smoothing) 

Menurut Zuhroh (1996), ada 3 metode yang dapat digunakan untuk       

mengidentifikasi tindakan perataan laba yaitu : 

a. Menggali data langsung dari manajemen melalu interview, kuesioner/             

observasi. 

b. Mengadakan kontak dengan pihak ke-3, misal akuntan publik. 

c. Menguji `Ex post` data dengan menggunakan indeks Eckel. 

Namun mayoritas peneliti menggunakan metode ke-3, agar lebih akurat. 

Dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi perusahaan yang melakukan 

tindakan perataan digunakan indeks Eckel dengan kriteria bahwa perusahaan 

dianggap telah melakukan tindakan perataan laba jika : 

     CVΔI < CVΔS  

Dimana : 

ΔI = Perubahan laba pada suatu periode 

ΔS =Perubahan penjualan pada suatu periode 

        ( ΔI dan ΔS untuk suatu periode yang sama) 

CV=Koefisien variasi variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai yang 

diharapkan atau mean untuk penjualan dan laba 
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Dimana CVΔI dan CVΔS dapat dihitung sebagai berikut : 

   Variance 
CVΔI dan CVΔS = √⎯⎯⎯⎯⎯ 
   Mean 

atau 

   Σ (Δx-Δx)2 

CVΔI dan CVΔS = √⎯⎯⎯⎯⎯ : Δx 
       n-1 
 
Dimana   

Δx = Perubahan laba atau penjualan antara tahun n dengan n-1 

n    = Banyaknya tahun yang diamati 

Menurut Eckel dalam Setiawulan (2001) untuk mengoperasikan indeks perlu 

ditetapkan premise sebagai berikut : 

a. Laba merupakan fungsi linier dari penjualan dimana  

  Laba = Penjualan – Biaya variabel – Biaya tetap 

b. Rasio biaya variabel dalam dollar (rupiah)  terhadap penjualan konstan dari 

waktu ke waktu. 

c. Biaya tetap selalu konstan atau naik dari periode ke periode, namun tidak 

boleh turun. 

d. Penjualan kotor dapat diratakan hanya melalui real smoothing.  

Keempat premise ini merupakan asumsi yang bersifat masih terbuka untuk 

diuji validitasnya secara empiris. Namun premise ini didasarkan pada kondisi 

umum dan fenomena yang ada di dunia nyata, oleh karena itu dapat dianggap 

masuk akal. 
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B. Spesifikasi Variabel  

Atas dasar tujuan penelitian dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah  : 

a. Variabel Independen 

Variabel ini adalah variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Untuk masing-masing variabel 

Independen, maka pengukuran yang digunakan adalah : 

1. Untuk ukuran perusahaan menggunakan total aktiva. Total aktiva dicari dari 

rata-rata aktiva selama 5 tahun. 

2. Untuk profitabilitas perusahaan menggunakan rasio antara laba setelah pajak 

dengan total aktiva. 

Rumus : 

                                          Rata-rata laba bersih setelah pajak selama  
                                          5 tahun  

Rasio profitabilitas =  ⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯ 
   Rata-rata total aktiva selama 5 tahun 

3. Untuk leverage adalah rasio antara total hutang dengan rata-rata total aktiva.  

Rumus : 

                    Rata-rata total hutang selama 5 tahun 
Rasio Leverage      =  ⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯ 

                    Rata-rata total aktiva selama 5 tahun 

b. Variabel Dependen 

 Variabel dependen dari penelitian ini perataan laba yang akan diukur dalam 

bentuk indeks, yang nantinya akan membedakan perusahaan yang melakukan 

praktik income smoothing dengan yang tidak melakukan praktik income 

smoothing. Indeks yang digunakan adalah indeks Eckel. Variabel ini bersifat 
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kualitatif. Indeks ini mempunyai rumus CVΔI / CVΔS.   Perusahaan dianggap 

melakukan income smoothing apabila memenuhi kriteria CVΔI / CVΔS < 1. Pada 

dasarnya pendekatan Eckel membandingkan variabilitas laba dengan variabilitas 

penjualan untuk mengendalikan pengaruh dari perataan yang sesungguhnya dan 

secara alami aliran laba yang rata. 

 

C. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi empiris perusahaan-perusahaan manufaktur 

yang listing di BEI selama periode 2000-2004 dengan menggunakan metode 

sampel purposive.     

 

D. Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan sekitar bulan Maret 2008 

 

E. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pojok Bursa Efek Indonesia ( BEI ) yang terdapat 

di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta maupun Universitas-Universitas lain 

yang mempunyai pojok Bursa Efek Indonesia  (BEI). 

 

F. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah data akuntansi seperti penjualan bersih, laba bersih 

setelah pajak, total aktiva perusahaan, dan total hutang beberapa periode dari 

tahun 2000 – 2004. 
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G. Subjek Penelitian 

 Subjek Penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia  (BEI). 

 

H. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi yaitu 

teknik dengan cara melihat dan mempelajari dokumen dan catatan-catatan data 

yang ada dalam suatu perusahaan. 

  

I. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu data laporan keuangan periode 

2000-2004. Data laporan keuangan yang dipakai adalah total penjualan bersih tiap 

tahun, laba operasi setelah pajak  (PBPS) tiap tahun, total aktiva perusahaan tiap 

tahun, laba bersih setelah pajak, total biaya depresiasi dan amortisasi, dan total 

hutang tiap tahun. 

Periodisasi data penelitian mencakup data tahun 2000,  2001, 2002, 2003, 

2004 yang dipandang cukup mewakili kondisi BEI yang relative stabil dan 

normal. Penggunaan data beberapa periode dapat menunjukan kinerja income 

smoothing dan BEI menjadi narasumber karena BEI merupakan bursa pertama di 

Indonesia yang dianggap memiliki data yang lebih lengkap dan telah terorganisasi 

dengan baik.   
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J. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan publik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan sampel penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dipilih dengan 

metode purposive (judgment sampling). Dengan metode ini sampel dipilih atas 

dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah  

ditentukan. 

Sampel dipilih atas dasar kriteria berikut ini : 

1. Perusahaan dari semua kelompok usaha yang terdaftar di BEI dan tidak 

dikeluarkan dalam kurun waktu 31 Desember 2000-31 Desember  2004 

2. Menerbitkan laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2000- 31 Desember 2004 

3. Tidak melakukan transaksi akuisisi dan merger selama 31 Desember 2000-31 

Desember 2004 dan tidak mengalami perubahan kelompok usaha.  
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K. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Setelah pengumpulan data dilakukan kemudian langkah-langkah berikutnya 

adalah : 

1. Melakukan pemisahan terhadap perusahaan yang melakukan income 

smoothing dan tidak dengan menggunakan indeks. Untuk itu yang perlu dilakukan 

adalah : 

a. Menghitung indeks untuk masing-masing sampel dengan rumus : 

          CVΔI : CVΔS < 1 

    Dimana : 

     ΔI = Perubahan laba pada suatu periode 

              ΔS =Perubahan penjualan pada suatu periode 

            ( ΔI dan ΔS untuk suatu periode yang sama) 

               CV=Koefisien variasi yang dihitung dengan rumus, 

                       ( standar deviasi dibagi mean untuk penjualan dan laba) 

b. Setelah dihitung diberi status, CV∆I< CV∆S diberi status 1 yang berarti                

perusahaan tersebut telah melakukan income smoothing dan untuk 

perusahaan dengan CV∆I ≥ CV∆S diberi status 0 yang berarti perusahaan 

tidak melakukan income smoothing. 

2. Melakukan penghitungan pada rata-rata total aktiva, profitabilitas dan   

leverage perusahaan untuk masing-masing perusahaan baik yang melakukan 

income smoothing maupun yang tidak melakukan income smoothing. 
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3.   Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebenarnya menggunakan dua metode 

statistik yang digunakan yaitu statistik deskripstif dan statistik inference yang 

terdiri dari pengujian univariate dan pengujian multivariate. 

Metode statistik yang pertama adalah statistik deskriptif, seperti rata-rata. 

Hasil uji statistik deskriptif ini diharapkam dapat melegatimasi validitas dan 

reliabilitas data yang akan digunakan dalam uji statistik inference. 

Metode statistik kedua yaitu statistik inference yang terdiri dari pengujian 

univariate dan pengujian multivariate. Pengujian univariate dilakukan untuk 

melihat perbedaan yang signifikan antara perusahaan yang melakukan income 

smoothing dan perusahaan yang tidak melakukan income smoothing. Pada tahap 

ini langkah-langkah yang dapat diambil adalah : 

1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif dan dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

Ho1: β1=0: Tidak terdapat perbedaan signifikan ukuran perusahaan antara   

perusahaan yang melakukan praktek perataan laba dan 

perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. 

Ha1: β1≠0: Terdapat perbedaan signifikan ukuran perusahaan antara 

perusahaan yang melakukan praktek perataan laba dan 

perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. 

Ho2: β2 = 0: Tidak terdapat perbedaan signifikan profitabilitas antara 

perusahaan yang melakukan praktek perataan laba dan 

perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. 
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Ha2: β2 ≠ 0: Terdapat perbedaan signifikan profitabilitas antara perusahaan 

yang  melakukan praktek perataan laba dan perusahaan yang 

tidak  melakukan perataan laba. 

Ho3:β3=0: Tidak terdapat perbedaan signifikan leverage operasi antara 

perusahaan yang melakukan praktek perataan laba dan 

perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. 

Ha3:β3 ≠ 0: Terdapat perbedaan signifikan leverage operasi antara perusahaan   

yang melakukan praktek perataan laba dan perusahaan yang tidak 

melakukan perataan laba. 

2.    Menentukan tingkat signifikan (α ) sebesar 5%(0,05) 

3.  Menentukan kriteria pengujian : 

 Jika p < α , maka Ho ditolak 

 Jika  p >α , maka Ho diterima 

Pengujian kedua yaitu pengujian multivariate dilakukan dengan menggunakan 

regresi logistik berganda untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap praktik perataan laba. Model ini dianggap tepat karena variabel 

dependennya diukur secara nominal (dikotomus) yaitu : 

1 : Perusahaan telah melakukan  income smoothing. 

0 : Perusahaan tidak melakukan income smoothing. 

 

 

 

 

 



 30

Model dari analisis ini adalah :  

Status = β0 + β1 (Size) + β2 (Profit) + β3 (Lev) 

Dimana 

                           Status = status perusahaan sebagai perata atau bukan, status 1 bila perusahaan 

melakukan income smoothing dan 0 bila perusahaan tidak melakukan 

income smoothing 

 Size    =  Ukuran perusahaan 

 Profit =   Profitabilitas 

 Lev    =  Leverage perusahaan   

Pada tahap ini langkah-langkah yang dapat diambil adalah : 

1. Menentukan hipotesis alternatif dan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Ha1: β1 ≠ 0: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

Ha2: β2≠0: Profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

Ha3: β3 ≠ 0: Leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

2. Menentukan tingkat signifikan (α ) sebesar 5%(0,05) 

3. Menentukan kriteria pengujian : 

 Jika p < α , maka Ho ditolak 

 Jika  p >α , maka Ho diterima. 

 



 

BAB IV  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1. PT Ades Waters Indonesia Tbk. 

PT Ades Waters Indonesia Tbk  didirikan dengan nama PT Ades Alfindo  

Putrasetia Tbk tahun 1985 dan memulai kegiatan komersialnya pada tahun 

1986, lalu pada tanggal 30 Agustus 2004 berganti nama menjadi PT Ades 

Waters Indonesia Tbk. Perusahaan ini bergerak dibidang produksi dan 

distribusi air minum dalam kemasan. 

2. PT Andhi Chandra Automotive Products Tbk 

PT Andhi Chandra Automotive Products Tbk didirikan pada tanggal 26 

Januari 1976 dengan nama PT Andhi Candra Automotive Product berdasarkan 

akta notaris Irawati Marzuki Arifin, S.H. No. 47. Perusahaan ini bergerak 

dalam bidang memproduksi alat-alat penyaring (engine filter) kendaraan 

bermotor. Perusahaan ini berkedudukan di Jakarta dengan kantor pusatnya di 

Wisma ADR, Jalan Pluit Raya I No. 1, Jakarta Utara, sedangkan pabriknya 

berlokasi di Tangerang. Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya sekitar 

tahun 1977. 

3. PT Asahimas Flat Glass Tbk 

PT Asahimas Flat Glass Tbk didirikan dengan nama PT Asahimas Flat 

Glass Co., Ltd. Perusahaan ini didirikan berdasarkan akta notaris No 4 tanggal 

7 Oktober 1971 dan No 9 tanggal 6 januari 1972 dari Koerniatini Karim. 

Perusahaan ini bergerak dalam usaha manufaktur, ekspor impor kaca lembaran 

31 
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dan kaca otomotif serta kegiatan lain yang berkaitan dengan usaha tersebut. 

Perusahaan berkantor pusat di Jalan Ancol IX/5, Jakarta Utara dengan tiga 

lokasi pabrik yaitu di Kawasan Industri Ancol Jakarta Utara; Bukit Indah 

Industrial Park Cikampek; dan di Tanjung Sari, Sidoarjo, Jawa Timur. 

Produksi komersial Perusahaan dimulai pada bulan April 1973. 

4. PT Astra Otoparts Tbk 

PT Astra Otoparts Tbk didirikan berdasarkan akta notaris No 50 tanggal 

20 September 1991 oleh Rukmasanti Hardjasatya, S.H., notaries di Jakarta, 

dengan nama PT Federal Adiwiraserasi. Perusahaan ini bergerak dalam bidang 

perdagangan suku cadang kendaraan bermotor baik lokal maupun ekspor dan 

menjalankan usaha dalam bidang industri logam, suku cadang kendaraan 

bermotor dan industri plastic. Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya 

tahun 1991dan memiliki divisi perdagangan yang beroperasi di Singapura. 

Saat ini kegiatan pemasaran Perusahaan sudah meliputi dalam negeri dan luar 

negeri termasukl Asia dan Timur Tengah. Perusahaan ini berdomisili di 

Jakarta dan Bogor dan tergabung dalam kelompok Usaha Astra Grup. 

Perusahaan ini berkantor pusat di Jalan Raya Pegangsaan Dua Km 2,2, Kelapa 

Gading, Jakarta.  

5. PT Aqua Golden Mississipi Tbk. 

PT Aqua Golden Mississipi Tbk didirikan berdasarkan akta notaris Tan 

Thong Kie, SH No. 24 tanggal 23 Februari 1973. erusahaan ini bergerak 

dalam industri pengolahan dan pembotolan air minum dalam kemasan. 

Perusahaan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1974. 
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Perusahaan ini berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Jalan Pulo 

Lentut No.3, Kawasan Industri Pulogadung , Jakarta. Pabriknya berlokasi di 

Bekasi, Citeureup dan Mekarsari, Jawa Barat.  

6. PT BAT Indonesia Tbk 

PT BAT Indonesia Tbk didirikan sekitar Tahun 1979. Perusahaan ini 

bergerak dalam bidang industri, pemasaran dan penjualan cerutu, rokok dan 

produk - produk lain yang dibuat dengan dan atau tembakau, ekspor, impor 

dan distribusi. Pabrik dan kantor pusat masing – masing berlokasi di Cirebon 

dan Jakarta. Perusahaan ini memulai kegiatan komersialya sejak 7 Agustus 

1917 dengan nama N.V. Indo-Egyptian Cigarette Company. 

7. PT BetonJaya Manunggal Tbk 

PT BetonJaya Manunggal Tbk didirikan pada tanggal 27 Februari 1995 

dengan Akta Notaris dari Gresik yaitu Notaris Suyati Subadi, S.H. No 116. 

Perusahaan ini bergerak dalam bidang industri besi dan baja dan industri besi 

beton.Perusahaan ini sebagian memasarkan produknya di dalam negeri. 

Kantor pusat dan pabrik Perusahaan beralamat di Jalan Raya krikilan No .434, 

Driyorejo – Gresik, Jawa Timur. Perusahaan ini memulai kegiatan 

komersialnya pada bulan Mei tahun 1996. 

8. PT Budi Acid Jaya Tbk. 

PT Budi Acid Jaya Tbk didirikan berdasarkan Akta Notaris Henk 

Limanow, S.H., No. 15 tanggal 15 Januari 1979 dengan nama PT North Aspac 

Chemical Industrial Company. Perusahaan ini bergerak dalam bidang industri 

pengolahan  bahan makanan dan bahan kimia, serta semua hasil derivatif 
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(turunan) yang diproses dari ketela pohon, ubi manis, ubi jalar,kelapa sawit, 

kopra, dan hasil bumi lainnya serta berbagai macam industri terutama industri 

plastik. Saat ini Perusahaan bergerak dalam bidang produksi dan penjualan 

tapioka, asam sitrat, karung plastic, asam sulfat dan bahan-bahan kimia 

lainnya.      

Perusahaan ini berkantor pusat di Wisma Budi Lantai 8-9, Jalan H. R 

Rasuna Said Kav. C-6, Jakarta, dan memiliki pabrik yang berlokasi di Subang, 

Lampung dan Jambi. Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada 

bulan Januari 1981. 

9. PT Cahaya Kalbar Tbk. 

PT Cahaya Kalbar Tbk didirikan pada tanggal 3 Februari 1968 di 

Pontianak dengan nama C.V. Tjahaja Kalbar berdasarkan Akta Notaris 

Mochamad Damiri No. I. Badan hukum Perseroan berubah menjadi Peseroan 

Terbatas berdasarkan Akta No. 49 tanggal 9 Februari 1980. Perusahaan ini 

bergerak dalam bidang industri makanan, perdagangan umum termasuk impor 

dan pengolahan biji coklat menjadi bubuk kakao dan lemak kakao. Perusahaan 

ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1971. Perusahaan ini 

mempunyai kantor yang beralamat di Jalan Raya Pluit Selatan Blok S/6 

Jakarta 14440. 

10. PT Colorpak Indonesia Tbk. 

PT Colorpak Indonesia Tbk didirikan dengan Akta Notaris Tegoeh 

Hartanto, S.H. No 86 tanggal 15 September 1988. Perusahaan ini bergerak 

dalam bidang industri tinta cetak. Perusahaan ini berkedudukan di Jalan 
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Industri II Blok F/7 Pasir Jaya, Jatiwung Tangerang 15135. Perusahaan ini 

memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1989. 

11. PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

 PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk didirikan dengan Akta   Notaris Gde 

Ngurah Rai, S.H. No 6 tanggal 7 Januari 1972. Perusahaan ini bergerak dalam 

bidang produksi dan perdagangan pakan ternak, pakan udang, pakan ikan, 

peralatan peternakan dan pengolahan daging ayam serta penyertaan saham 

pada perusahaan-perusahaan lain.  

Perusahaan berkantor pusat di Jalan Ancol VIII No.1, Jakarta dengan 

cabang-cabangnya di Sidoarjo, Medan, Tangerang, Balaraja, Serang dan 

Lampung. Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1972. 

12. PT Dankos Laboratories Tbk. 

PT Dankos Laboaratories Tbk didrikan dengan Akta Notaris Wargio 

Suhardjo, S.H. No. 300 tanggal 25 Maret 1974. Perusahaan ini bergerak dalam 

bidang manufaktur dan distribusi produk farmasi, tetapi untuk saat ini 

Perusahaan bergerak dalam bidang produksi dan pengembangan produk 

farmasi. Produk Perusahaan dipasarkan di dalam dan di luar negeri seperti 

Asia Pasifik dan Afrika dengan proporsi pemasaran dalam dan luar negeri 

masing-masing sebesar 93% dan 7% untuk tahun 2004 dan 95% dan 5% untuk 

tahun 2003. Perusahaan ini termasuk dalam kelompok Perusahaan Kalbe. 

Perusahaan ini berkantor pusat dan pabriknya beralamat di Jalan Rawa Gatel 

Blok IIIS, kavling 36-38, Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta Timur. 

Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1978. 
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13. PT Delta Djakarta Tbk. 

PT Delta Djakarta Tbk didirikan dengan Akta Notaris Abdul Latief, S.H. 

No. 35 tanggal 15 Juni 1970. Perusahaan ini bergerak dalam bidang usaha 

produksi dan menjual bir pilsener dan bir hitam dengan merek ` Anker`, 

`Carlsberg`, `San Miguel` dan `Kuda Putih`. Perusahaan juga melakukan 

diversifikasi dengan memproduksi dan menjual produk minuman non-alkohol 

dengan merek `Sodaku` dan `Soda Ice`. Perusahaan dan pabriknya berlokasi di 

Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur, Jawa Barat. 

14. PT Dynaplast Tbk. 

 PT Dynaplast Tbk didirikan dengan Akta Notaris Soetrono 

Prawiroatmodjo, S.H. No. 25 tanggal 16 November 1959. Perusahaan ini 

bergerak dalam bidang usaha pembuatan komponen, kemasan dan lembaran 

plastik. Perusahaan berdomisili di Jakarta dan berkantor pusat di Menara 

Dynaplast lantai 9, Jalan M.H. Thamrin, Lippo Karawaci, Tangerang 

sedangkan pabriknya berlokasi di Jakarta, Tangerang, Bogor, dan Bekasi. 

Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1960. 

15. PT Eratex Djaja Tbk. 

PT Eratex Djaja Tbk ini didirikan berdasarkan akta notaris No 7 tanggal 

12 Oktober 1972 dari Koerniatini Karim, Notaris di Jakarta. Perusahaan ini 

bergerak dalam bidang industri tekstil yang terpadu meliputi bidang – bidang 

pemintalan, penenunan, penyelesaian, pembuatan pakaian jadi serta menjual 

produknya di dalam maupun di luar negeri. Perusahaan ini memulai kegiatan 
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komersialnya pada tahun 1974. Perusahaan ini mempunyai pabrik yang 

berlokasi di Jalan raya Soekarno – Hatta, Probolinggo, Jawa Timur. 

16. PT Fajar Surya Wisesa Tbk. 

PT Delta Djakarta Tbk didirikan dengan Akta Notaris Lenny Budiman, 

S.H. No. 20 tanggal 13 Juni 1987. Perusahaan ini bergerak dalam bidang 

usaha manufaktur kertas. Perusahaan berdomisili di Jakarta dan berkantor 

pusat Jalan Abdul Muis No. 30 Jakarta dan pabriknya terletak di Jalan Gardu 

Sawah Rt 001/1-1, Kalijaya, Cakarang Barat, Bekasi. Perusahaan ini memulai 

kegiatan komersialnya pada tahun 1989. 

17. PT Fast Food Indonesia Tbk. 

PT Fast Food Indonesia Tbk didirikan dengan Akta Notaris Sri Rahayu, 

S.H., No. 20 tanggal 19 Juni 1978. Perusahaan ini bergerak dalam bidang 

usaha makanan dan restoran. Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya 

pada tahun 1979. Perusahaan ini berkantor pusat di Jalan Haryono MT, 

Jakarta. 

18. PT Fishindo Kusuma Sejahtera Tbk. 

PT Fishindo Kusuma Sejahtera Tbk didirikan dengan Akta Notaris Raden 

Santoso, S.H., No. 34 tanggal 27Juni 1992. Perusahaan ini bergerak dalam 

bidang perikanan, industri dan perdagangan. Produk Perusahaan dipasarkan di 

dalam dan di luar negeri di Asia dengan proporsi penjualan dalam dan luar 

negeri masing-masing 98,18% dan 1,82% untuk tahun 2004. Perusahaan ini 

berkantor pusat di Jalan Suryoprarnoto No. 11G, Jakarta Pusat dan pabriknya 
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berlokasi di Muncar-Banyuwangi, Jawa Timur. Perusahaan ini memulai 

kegiatan komersialnya pada tahun 1993. 

19. PT Gudang Garam Tbk. 

PT Gudang Garam Tbk dahulu bernama PT Perusahaan Rokok Tjap 

Gudang Garam Kediri. Perusahaan ini didirikan dengan Akta Notaris Suroso 

S.H. Wakil Notaris Sementara di Kediri, tanggal 30 Juni 1971 No. 10. 

Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1958. Perusahaan 

ini bergerak dalam bidang industri rokok. Perusahaan ini berkantor pusat di 

Jalan Semampir II/1 Kediri, Jawa Timur. Perusahaan ini  mempunyai Kantor 

Perwakilan Jakarta dengan alamat Jalan Jenderal A. Yani 79 dan Surabaya 

dengan alamat Jalan Pengenal 7 – 15. 

20. PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk didirikan dengan Akta Notaris 

Anwar Mahajudin S.H., No. 69, tanggal 19 Oktober 1963. Perusahaan ini 

bergerak dalam bidang industri dan perdagangan rokok serta investasi saham 

pada perusahaan – perusahaan lain. . Dahulu rokok masih dianggap sebagai 

industri rumah tangga. Perusahaan ini berkantor pusat di Jalan Rungkut 

Industri Raya No. 18 Surabaya dan pabriknya berlokasi di Surabaya, Pandaan 

dan Malang. Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1913.  

21. PT Indofarma Tbk. 

 PT Indofarma Tbk didirikan dengan Akta Notaris Sutjipto S.H. No. 134 

tanggal 26 januari 1996. Perusahaan ini bergerak dalam bidang ekonomi 

khususnya di bidang farmasi, diagnostik, alat kesehatan, serta industri produk 
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makanan. Perusahaan ini dahulu dikelola oleh Departemen Keasehatan dan 

berbadan hukum Perum. Sejak dikeluarkan PP No. 34 tahun 1995 perusahaan 

ini berubah badan hukum menjadi Perseroan Terbatas. Kantor dan Pabriknya 

berlokasi di Jalan Indofarma No. 1, Cibitung, Bekasi. Hasil produk 

Perusahaan dipasarkan di dalam dan di luar negeri seperti Myanmar, 

Singapura, Irak, dan lain- lain. Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya 

pada tahun 1983.  

22. PT  Indofood Sukses Makmur Tbk.. 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan tanggal 14 Agustus 1990 

dengan nama PT Panganjaya Intikusuma, berdasarkan Akta Notaris Beni 

Kristianto S.H., No. 228. Perusahaan ini bergerak dalam bidang produksi mie, 

penggilingan tepung, kemasan, jasa manajemen dan penelitian dan 

pengembangan.Tetapi saat ini bergerak dalam bidang produksi mie dan 

penggilingan tepung terigu.  Kantor pusat perusahaan ini beralamat di Gedung 

Ariobimo Sentral, Lantai 12, Jalan H.R. Rasuna Said X-2, Kavling 5, Jakarta, 

dan pabriknya berlokasi di Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. 

Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1990. 

23. PT Indo-Rama Synthetics Tbk. 

 PT Indo-Rama Synthetics Tbk didirikan dengan Akta Notaris Gustaaf 

Hoemala Soangkoepon Loemban Tobing S.H. No 21, tanggal 3 April 1974 di 

Jakarta. Perusahaan ini bergerak dalam bidang usaha pemintalan benang, 

benang polyester filament (termasuk benang Mikrofilamen), polyester staple 

fibre, PET resin, tekstil grape chips, dan kain polyester (grey dan kain jadi), 
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investasi dan mendirikan pembangkit tenaga listrik untuk mendukung kegiatan 

produksinya. Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1976.  

Perusahaan ini berdomisili di Purwakarta, Jawa Barat, dengan pabriknya 

yang berlokasi di Purwakarta, Subang dan Bandung, Jawa Barat. Kantor 

registrasi perusahaan berlokasi di desa Ubrug, Kembang Kuning, Purwakarta. 

24. PT Kalbe Farma Tbk. 

 PT Kalbe Farma Tbk didirikan dengan Akta Notaris Raden Imam 

Soesetyo Prawirokoesoemo No. 3 pada tanggal 10 september 1966. 

Perusahaan ini bergerak dalam bidang industri dan distribusi produk farmasi 

(obat-obatan bagi manusia dan hewan). Saat ini, Perusahaan terutama bergerak 

dalam bidang produksi dan pengembangan produk farmasi. Perusahaan ini 

berkantor pusat dan pabriknya berlokasi di Kawasan Industri Delta Silicon, 

Jalan M.H Thamrin Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1966. 

25. PT Kedaung Indah Can Tbk. 

 PT Kedaung Indah Can Tbk didirikan dengan akta No. 37 tanggal 11 

Januari 1974 dari Notaris Julian Nimrod Siregar Gelar Mangaraja Namora 

S.H. Notaris di Jakarta. Perusahaan ini berkantor pusat dan pabriknya 

beralamat di Jalan Rungkut Raya No. 15-17 Surabaya. Perusahaan ini 

bergerak dalam bidang industri barang-barang enamel dan pembuatan kaleng 

untuk industri lain. 
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26. PT Kimia Farma Tbk. 

 PT Kimia Farma Tbk didirikan tahun 1917. Bentuk hukum Perusahaan 

menjadi Perseroan Terbatas berdasarkan akta No. 18 tanggal 16 Agustus 1971 

yang telah diubah dengan akta No. 18 tanggal 11 Oktober 1971 oleh 

Soelaeman Ardjasasmita, Notaris di Jakarta. Perusahaan ini bergerak dalam 

bidang industri kimia, farmasi, biologi, dan kesehatan serta industri makanan 

dan minuman. Hasil produk Perusahaan dipasarkan di dalam dan di luar negeri 

seperti Asia, Eropa, Australia dan Selandia Baru. 

 Perusahaan ini berdomisili di Jakarta dan memiliki 6 unit produksi yaitu 

Jakarta, Bandung, Semarang, Watudakon (Mojokerto), dan Tanjung Morawa – 

Medan. Perusahaan ini berkantor pusat di Jalan Veteran No. 9 Jakarta. 

27. PT Mandom Indonesia Tbk. 

 PT Mandom Indonesia Tbk didirikan dengan Akta Notaris Abdul Latief 

S.H. No. 14, tanggal 5 November 1969. Perusahaan ini bergerak dalam bidang 

produksi dan perdagangan kosmetika, wangi-wangian, bahan pembersih dan 

kemasan plastik. Hasil produk Perusahaan dipasarkan di dalam dan di luar 

negeri seperti Uni Emirat Arab, Jepang, Malaysia dan Filipina.  

 Perusahaan ini berkantor pusat di Jalan Yos Sudarso By Pass, Jakarta dan 

pabriknya berlokasi di Kawasan Industri MM2100, Cibitung, Jawa Barat. 

Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada bulan April 1971. 

Sedangkan pabrik yang berlokasi di Cibitung memulai kegiatan komersialnya 

pada 4 Januari 2001.  
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28. PT Mayora Indah Tbk. 

 PT Mayora Indah Tbk didirikan dengan Akta Notaris No. 204 tanggal 17 

Februari 1977 dari Notaris Poppy Savitri S.H. Perusahaan ini bergerak dalam 

bidang industri makanan, kembang gula dan biskuit, perdagangan, serta 

agen/perwakilan. Perusahaan ini berdomisili di Tangerang dengan kantor 

pusat di Gedung Mayora, Jalan Tomang Raya No 21-23 Jakarta dengan 

pabriknya berlokasi di Tangerang dan Bekasi. Perusahaan ini memulai 

kegiatan komersialnya pada bulan Mei 1978. 

29. PT Multi Bintang Indonesia Tbk. 

 PT Multi Bintang Indonesia Tbk didirikan tanggal 3 Juni 1929. dengan 

Akta Notaris No.8 Tjeerd Dijkstra di Medan dengan nama Nederlandsch 

Indische Bierbrouwerijen. Perusahaan ini bergerak dalam bidang produksi bir 

dan minuman lainnya dan produk-produk lain yang relevan, pemasaran baik di 

dalam maupun luar negeri, dan impor atas barang-barang promosi yang 

relevan dengan produk-produk tadi.  

 Perusahaan ini berkantor pusat di Ratu Plaza Building, Lantai 21, Jalan 

Jenderal Sudirman, Kavling 9, Jakarta 10270 dan pabriknya beralamat di Jalan 

Daan Mogot Km.19, Tangerang 15122 dan Jalan Raya Mojosari – Pacet Km. 

50, Sampang Agung, Jawa Timur. Perusahaan ini memulai kegiatan 

komersialnya pada tahun 1929.  

30. PT Mustika Ratu Tbk. 

 PT Mustika Ratu Tbk didirikan dengan Akta Notaris Gustaaf Hoemala 

Soangkoepon Loemban Tobing S.H. No 35, tanggal 14 Maret 1978. 
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Perusahaan ini bergerak dalam bidang pabrikasi, perdagangan, dan distribusi 

jamu dan kosmetik tradisional dan minuman sehat dan kegiatan usaha lainnya 

yang berkaitan. Perusahaan ini berkantor pusat di Jalan Gatot Subroto, Jakarta 

dan pabriknya berlokasi di Jalan Raya Bogor Km. 26.4 Ciracas, Jakarta Timur. 

Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1978. 

31. PT Pan Brothers Tbk. 

 PT Pan Brothers Tbk Tbk didirikan dengan Akta Notaris Misahardi 

Wilamarta, S.H., No. 96 tanggal 21 Agustus 1980 . Perusahaan ini bergerak 

dalam bidang perindustrian, perdagangan hasil usaha industri tersebut, 

mengimpor alat-alat, pengangkutan dan perwakilan atau keagenan, jasa 

pengelolaan dan penyewaan gedung perkantoran, taman hiburan atau rekreasi, 

dan kawasan berikat, Saat ini Perusahaan berusaha masuk dalam industri 

garment. Produk Perusahaan dipasarkan di dalam dan di luar negeri yaitu 

Amerika Serikat, Eropa dan negara-negara lain dengan proporsi penjualan 

dalam dan luar negeri masing-masing 55%, 44% dan 1 % untuk tahun 2004. 

Kantor Perusahaan berkedudukan di Jakarta dan pabriknya terletak di 

Tangerang. Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1981. 

32. PT Sarasa Nugraha Tbk. 

 PT Sarasa Nugraha Tbk didirikan dengan Akta Notaris Sri Rahayu, S.H., 

No. 5 tanggal 5 Desember 1982 . Perusahaan ini bergerak dalam bidang 

industri pakaian jadi, kimia dasar, kemasan dari plastik dan perdagangan 

ekspor dan impor. Perusahaan ini mempunyai kantor pusat di Gedung Graha 

Kencana Suite 9A, Jalan Raya Perjuangan 88, Jakarta. Sedangkan pabriknya 
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berlokasi di Jalan Raya Solo, Sragen Km 11, Desa Kemiri, Jawa Tengah. 

Perusahaan ini memulai kegiatan komersial garmen pada tanggal 1 Februari 

1984 dan kimia pada tahun 1989. 

33. PT Sari Husada Tbk. 

 PT Sari Husada Tbk didirikan tahun 1954 oleh Pemerintah Indonesia 

bekerja sama dengan Perserikatan Bangsa – Bangsa (PBB) dalam rangka 

membantu Pemerintah Indonesia dalam swasembada protein dengan nama NV 

Saridele. Pada tanggal 8 Mei 1972, PT Kimia Farma menandatangani 

perjanjian dengan PT Tigaraksa untuk mendirikan PT Sari Husada dengan 

Akta Notaris Soelaeman Ardjasasmita S.H. No. 10 tanggal 8 Mei 1972.  

 Perusahaan ini mempunyai kantor pusat di Jalan Kusumanegara 173 

Yogyakarta. Sedangkan kantor pemasaran dan kantor cabang di Jakarta. 

Pabrik PT Sari Husada Tbk ini berlokasi di Yogyakarta dan Kemudo, Jawa 

Tengah. Perusahaan ini bergerak dalam bidang usaha makanan dan minuman 

bergizi bagi bayi, anak dan orang dewasa. Perusahaan ini memulai kegiatan 

komersialnya pada tanggal 1 Oktober 1972. 

34. PT Semen Gresik Tbk. 

 PT Semen Gresik Tbk didirikan dengan nama NV Pabrik Semen Gresik 

pada tanggal 25 Maret 1953 dengan Akta Notaris Raden Mr. Soewandi No. 

41. NV Pabrik Semen Gresik berubah menjadi PT Semen gresik Tbk 

berdasarkan Akta Notaris J.N. Siregar No. 81 pada tanggal 24 Oktober 1969. 

Perusahaan ini bergerak dalam bidang industri semen.  
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 Perusahaan ini mempunyai kantor pusat di Jalan Veteran Gresik 61122, 

Jawa Timur dan pabriknya berlokasi di Gresik dan Tuban di Jawa Timur, 

Indarung di Sumatera Barat serta Pangkep di Sulawesi Selatan. Perusahaan ini 

memulai kegiatan komersialnya pada 7 Agustus 1957. 

35. PT Sepatu Bata Tbk. 

 PT Sepatu Bata Tbk didirikan  pada tanggal 15 Oktober 1931 oleh Akta 

Notaris Adriaan Hendrick Van Ophuijsen No. 64. Perusahaan ini bergerak 

dalam bidang usaha memproduksi sepatu kulit, sepatu kain, sepatu santai dan 

olahraga, sandal dan sepatu khusus untuk industri, impor dan distribusi. 

Perusahaan ini berkantor pusat di Jakarta. PT Sepatu Bata Tbk ini adalah 

anggota Bata Shoe Organization (BSO) yang mempunyai kantor pusat di 

Toronto - Canada. BSO adalah produsen penghasil sepatu terbesar di dunia 

dan beroperasi di banyak Negara. 

36. PT Siantar Top Tbk. 

 PT Siantar Top Tbk didirikan dengan Akta Notaris Sidoarjo Ny. Endang 

Widjajanti, S.H., No. 45 tanggal 12 Mei 1987. Perusahaan ini bergerak dalam 

bidang industri makanan ringan yaitu mie (snack noodle), kerupuk (crackers) 

dan kembang gula (candy). Produk Perusahaan dipasarkan di dalam dan di 

luar negeri khususnya Asia. Kantor pusat Perusahaan beralamat di Jalan 

Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo dengan pabrik yang berlokasi di 

Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera Utara), Bekasi (Jawa Barat). 

Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada September 1989. 
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37. PT Siwani Makmur Tbk.. 

 PT Siwani Makmur Tbk didirikan dengan nama PT Super Indah Makmur 

dengan akta No. 43 tanggal 7 Juni 1985. Perusahaan ini bergerak dalam 

bidang industri kemasan plastik, kegiatan konsultasi teknik dan rekayasa, 

pengembangan infarstruktur dan melakukan kegiatan reparasi dan perawatan. 

Saat ini, Perusahaan bergerak dalam industri kemasan fleksibel. Perusahaan 

ini mempunyai kantor pusat di Jalan Teluk Betung No. 38, Jakarta Pusat dan 

pabriknya berlokasi di Jalan Muara Baru Ujung No. 12B, Jakarta Utara. 

Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1985. 

38. PT Sugi Samapersada Tbk. 

 PT Sugi Samapersada Tbk dahulu bernama PT Saranatama Unimada 

Gunabina International didirikan dengan Akta Notaris Maria Kristiana 

Soeharyo S.H. No. 90 pada tanggal 26 Maret 1990. Nama PT Sugi 

Samapersada Tbk diresmikan berdasarkan Akta Notaris Frans Elisius 

Muliawan S.H. No. 37 tanggal 9 September 1996. Perusahaan ini bergerak 

dalam bidang distribusi suku cadang dan penjualan alat besar beserta suku 

cadangnya. Kantor pusat Perusahaan berada di Jakarta. Hasil produk 

Perusahaan hanya dipasarkan di dalam negeri saja. Perusahaan ini memulai 

kegiatan komersialnya pada 10 Maret 1993. 

39. PT Sumi Indo Kabel Tbk.  

 PT Sumi Indo Kabel Tbk didirikan dengan Akta Notaris Chusu Nuduri 

Atmadiredja No. 121 pada tanggal 23 Juli 1981 dengan nama PT Industri 

Kawat Indonesia. Perusahan berubah menjadi PT Sumi Indo Kabel Tbk pada 
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tanggal 4 Desember 1998 dengan Akta Notaris Amrul Partomuan Pohan S.H. 

No. 12. Perusahaan ini bergerak dalam bidang produksi kawat enamel, kabel 

listrik dan telekomunikasi, serta kawat tembaga. Produk Perusahaan 

dipasarkan di dalam dan di luar negeri dengan proporsi penjualan dalam dan 

luar negeri masing-masing 53% dan 47% untuk tahun 2004. Perusahaan ini 

berkantor pusat dan pabriknya berlokasi di Desa Pasir Jaya, Tangerang. 

Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1981.. 

40. PT Surya Toto Indonesia Tbk. 

 PT Surya Toto Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 11 Juli 1977 dengan 

Akta Notaris Kartini Mulyadi S.H. No. 88. Perusahaan ini bergerak dalam 

bidang usaha memproduksi dan menjual produk sanitary dan fittings serta 

kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengannya. Kantor pusat Perusahaan 

beralamat di Gedung Tomang, Jalan Tomang Raya No. 18 Jakarta Barat Dan 

pabriknya berlokasi di Tangerang. Perusahaan ini memulai kegiatan 

komersialnya pada Februari 1979. 

41. PT Tempo Scan Pasific Tbk. 

 PT Tempo Scan Pasific Tbk didirikan pada tanggal 20 Mei 1970 dengan 

nama PT Scanchemie berdasarkan Akta Notaris Ridwan Suselo S.H. No. 37. 

Perusahaan ini bergerak dalam bidang farmasi. Kantor pusat Perusahaan 

beralamat di Gedung Bina Mulia II, Lantai 5, Jalan H.R. Rasuna Said, Kavling 

11, Jakarta 12950 dan pabriknya berlokasi di Jakarta dan Cikarang, Jawa 

Barat. Perusahaan ini memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1970. 
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42. PT Tunas Baru Lampung Tbk. 

 PT Tunas Baru Lampung Tbk didirikan dengan Akta Notaris Teluk 

Betung Halim Kurniawan, S.H., No. 23 tanggal 22 Desember 1973. 

Perusahaan ini bergerak dalam bidang perkebunan, pertanian, dan 

perindustrian, termasuk bertindak sebagai pedagang eksportir dan importir. 

Saat ini, Perusahaan terutama bergerak dalam bidang produksi minyak goreng 

sawit, minyak kelapa, minyak goreng kelapa, minyak sawit (Crude Palm Oil 

atau CPO), dan sabun, serta bidang perkebunan kelapa sawit dan hibrida.  

 Kantor pusat Perusahaan beralamat di Wisma Budi II, Lantai 5, Jalan H.R. 

Rasuna Said, Kavling C-6, Jakarta dengan perkebunannya yang berlokasi di 

Lampung Tengah - Terbanggi Besar dan pabriknya terletak  di Lampung, 

Surabaya, Tangerang, Palembang dan Kuala Enok. Perusahaan ini memulai 

kegiatan produksi CPO pada tahun 1995 dan minyak goreng pada tahun 1996. 

43. PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk. 

 PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk didirikan dengan 

Akta No. 8 tanggal 2 November 1971 jo Akta Perubahan No. 71 tanggal 29 

Desember 1971 dengan Notaris Komar Andasasmita, S.H. Notaris di 

Bandung.  

 Perusahaan ini bergerak dalam bidang makanan dan minuman, khususnya 

minuman aseptik yang dikemas dalam kemasan karton yang diolah dengan 

teknologi UHT (Ultra High Temperature), seperti minuman susu, minuman 

sari buah, minuman tradisional dan minuman kesehatan. Perusahaan ini juga 

memproduksi rupa-rupa mentega, teh celup, konsentrat buah-buahan tropis, 
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susu bubuk, dan susu kental manis. Untuk mewujudkan itu semua perusahaan 

juga bekerjasama dengan perusahaan lain seperti Nestle, Morinaga dan lain-

lain. Perusahaan ini berkantor pusat dan pabriknya berlokasi di Jalan Raya 

Cimareme 131 Padalarang Kabupaten Bandung 40522. 

44. PT Unilever Indonesia Tbk. 

 PT Unilever Indonesia Tbk didirikan dengan akta No. 23 oleh Mr. A.H. 

Van Ophuijsen, Notaris di Batavia pada tanggal 5 Desember 1933 dengan 

nama Lever`s Zeepfabrieken N.V. Perusahaan ini berubah menjadi persroan 

dengan nama PT Unilever Indonesia Tbk berdasarkan akta No.92 tanggal 30 

Juni 1997 dari Notaris Mudofir Hadi S.H. Perusahaan ini bergerak dalam 

bidang pembuatan sabun, detergen, margarin, dan makanan berinti susu, es 

krim, minuman dengan bahan pokok teh dan produk-produk kosmetik.  

 Perusahaan ini mempunyai kantor pusat di Jalan Jenderal Gatot Subroto, 

kavling 15, Jakarta. Sedangkan pabriknya berlokasi di Jalan Jababeka 9 Blok 

D, Jalan Jababeka Raya Blok O, Kawasan industri Jababeka Cikarang, Bekasi, 

Jawa Barat dan Jalan Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri 

Rungkut, Surabaya, Jawa Timur. Perusahaan ini memulai kegiatan 

komersialnya pada tahun 1933. 

 

 



BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis dari statistik deskriptif disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Perusahaan Sampel 

Keterangan Total 

Sampel 

Perata Laba Bukan Perata 

Laba 

Jumlah 44 10 34 

Variabel Rata-Rata Rasio 

Ukuran Perusahaan. 

Profitabilitas 

Leverage 

1.872.149 
 

0,1202 
 

0,4502 

2.182.530 
 

0,1280 
 

0,3410 

1.780.860 
 

0,1179 
 

0,4824 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 44 perusahaan total sampel 

penelitian hanya terdapat 10 perusahaan yang melakukan income smoothing dan 

34 perusahaan tidak melakukan income smoothing. Dari data tabel 1 dapat dilihat 

bahwa perbedaan rata-rata dari ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage 

perusahaan untuk total sampel perusahaan baik yang melakukan income 

smoothing maupun yang tidak melakukan income smoothing adalah cukup besar. 

Tetapi untuk melihat apakah variabel independen tersebut berbeda secara 

signifikan di antara perusahaan yang melakukan income smoothing dengan 

50
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perusahaan yang tidak melakukan income smoothing maka perlu dilakukan 

pengujian secara statistik yaitu pengujian univariate. 

 

B. Analisis Hasil Pengujian dengan Uji Univariate 

Untuk menentukan jenis pengujian univariate yang akan digunakan, maka 

langkah yang perlu diambil yaitu melakukan pengujian normalitas data dari 

masing-masing variabel. Jika data tersebut memiliki distribusi normal maka data 

diuji melalui pengujian univariate secara parametrik, sedangkan jika data tersebut 

tidak terdistribusi secara normal dilakukan pengujian univariate secara non 

parametrik. 

Untuk menguji data tersebut normal atau tidak peneliti menggunakan One 

Sample Kolmogrov-Smirnov Test dari masing-masing variabel dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (5%). Adapun hasil yang di dapat sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Pengujian Normalitas Data Masing-Masing Variabel 

No Variabel Asymp. Sig 

(2-Tailed) 

Keterangan Distribusi 

1 

2 
 

3 

Ukuran Perusahaan 

Profitabilitas 
 
Leverage 

0,001 

0,017 
 

0,834 

P < 0,05 

P < 0,05 
 

P > 0,05 

Tidak Normal 

Tidak Normal 

Normal 

 

 

 

 



 52

Tabel 3 One Sample Kolmogrov Smirnov Test Untuk Faktor Total Aktiva Atau 

Ukuran Perusahaan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

44
1872149
3466778

.301

.301
-.297
1.995

.001

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

TA

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
 

 
Tabel 4 One Sample Kolmogrov Smirnov Test Untuk Faktor Profitabilitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

44
.1202

.12552
.233
.233

-.212
1.545
.017

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

PROF

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Tabel 5 One Sample Kolmogrov Smirnov Test Untuk Faktor Leverage 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

44
.4502

.19613
.094
.094

-.061
.622
.834

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

LEV

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
 

 
 

Dari tabel 2 di atas diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan dan variabel 

profitabilitas tidak terdistribusi secara normal. Hal ini dapat dilihat hasilnya dalam 

tabel 3 dan tabel 4, dimana untuk faktor ukuran perusahaan nilai probabilitasnya 

0,001 lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 dan untuk faktor profitabilitas nilai 

probabilitasnya 0,017 lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, sehingga pada 

pengujian univariate dengan menggunakan statistik parametrik T-test menjadi 

kurang tepat. Alternatif yang dapat digunakan yaitu uji Mann Whitney. Sedangkan 

faktor leverage terdistribusi secara normal. Hal ini dapat dilihat dari tabel 5 yang 

nilai probabilitasnya 0,834 lebih besar dari nilai signifikan 0,05, sehingga 

leverage tetap menggunakan uji T-test. Hasil pengujian hipotesis menggunakan 

pengujian univariate dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 (5%) adalah 

sebagai berikut:  
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Tabel 6 Hasil Pengujian Univariate Masing-Masing Variabel 

No Variabel Uji Asymp. Sig 

(2-Tailed) 

Ketera 

ngan 

Ho 

1 

2 
 
3 

Ukuran Perusahaan 

Profitabilitas 
 
Leverage 

Mann Whitney 

Mann Whitney 
 
T-test 

0,889 

0,062 
 

0,000 

P > 0,05 

P > 0,05 
 
P < 0,05 

diterima 

diterima 
 
ditolak 

 

Tabel 7 Uji Mann-Whitney Test Untuk Ukuran Perusahaan 

Test Statistics b

165.000
760.000

-.140
.889

.901
a

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]

TA

Not corrected for ties.a. 

Grouping Variable: STATUSb. 
 

 
 
Tabel 8 Uji Mann-Whitney Test Untuk Profitabilitas 
 

Test Statistics b

103.500
698.500

-1.867
.062

.062
a

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]

PROF

Not corrected for ties.a. 

Grouping Variable: STATUSb. 
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Tabel 9 Uji Beda T-Test 
T-Test 

One-Sample Test

15.227 43 .000 .4502 .3906 .5099LEV
t df Sig. (2-tailed)

Mean
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

Test Value = 0

 
 
 Seperti yang dapat dilihat pada tabel 6 variabel ukuran perusahaan dan 

profitabilitas terlihat nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (α) 

yang berarti bahwa secara statistik Ho diterima. Untuk faktor ukuran perusahaan 

hasil ini dapat dilihat dalam table 7 yang memperoleh nilai probabilitas 0,901 

lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 dan untuk faktor profitabilitas dalam tabel 8 

memperoleh nilai probabilitas 0,062 lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Hal 

ini berarti tidak ada perbedaan rata-rata ukuran perusahaan dengan profitabilitas  

di antara perusahaan yang melakukan perataan laba maupun yang tidak 

melakukan perataan laba. 

 Sedangkan untuk leverage secara statistik dalam tabel 9 nilai probabilitasnya 

lebih kecil pada tingkat siginifikansi sebesar 0,05 (α) yang berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini mengandung arti bahwa untuk leverage terdapat perbedaan 

rata-rata leverage antara perusahaan yang melakukan perataan laba maupun yang 

tidak melakukan perataan laba. 
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C. Hasil Pengujian Dengan Multivariate Test 

Pengujian multivariate ini dilakukan dengan menggunakan regresi logistik 

berganda yang dilakukan secara bersama-sama atau serempak untuk ketiga 

variabel. Hasil pengujian multivariate dilihat pada tabel 10: 

Tabel 10 Hasil Pengujian Multivariate Masing-Masing Variabel 

No Variabel p-value Keterangan Ho 

1 

2 
 
3 

Ukuran Perusahaan 

Profitabilitas 
 
Leverage 

0,370 

0,917 
 

0,041 

P > 0,05 

P > 0,05 
 

P < 0,05 

diterima 

diterima 
 

ditolak 

 
Tabel 11 Pengujian Multivariate 

Variables in the Equation

.000 .000 .802 1 .370 1.000
-.341 3.264 .011 1 .917 .711

-5.333 2.607 4.183 1 .041 .005
.789 1.125 .492 1 .483 2.201

TA
PROF
LEV
Constan

Step
1
a

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Variable(s) entered on step 1: TA, PROF, LEV.a. 
 

Tabel 12 Hubungan Korelasi Variabel 
 

Model Summary

41.716 .116 .177
Step
1

-2 Log
likelihood

Cox & Snell
R Square

Nagelkerke
R Square

 
 

Dari tabel 10 ini diketahui bahwa nilai probabilitas untuk dua variabel yaitu 

ukuran perusahaan dan profitabilitas adalah lebih besar dari 0,05 yang berarti Ho 
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diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 11, dimana untuk ukuran 

perusahaan nilai probabilitasnya 0,370 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 

dan untuk faktor profitabilitasnya nilai probabilitasnya 0,917 lebih besar dari 

tingkat signifikansinya 0,05. Hal ini menunjukkan kedua variabel ini tidak 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Sedangkan untuk variabel leverage 

dalam tabel 11 mempunyai nilai probabilitas 0,041 yang lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel leverage 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Dalam penelitian ini juga terdapat 

nilai Nagelkerke R square yang dapat diinterpretasikan seperti nilai R square pada 

regresi berganda (Ghozali, 2005). Nilai Nagelkerke R square ini menjelaskan 

sejauh mana variabel dependennya dapat dijelaskan oleh variable independennya. 

Dalam tabel 12 diketahui nilai Nagelkerke R square nya sebesar 0,177 yang 

berarti variabilitas variable perataan laba dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan leverage sebesar 17,70 %. Sisanya sebesar 82, 30 % dipengaruhi 

variabel – variabel lain. 

 

D. Hasil Penelitian dan Interpretasi 

Hasil penelitian yang dihasilkan merupakan sedikit pembuktian tentang 

adanya praktik perataan laba yang dilakukan dalam perusahaan – perusahaan 

manufaktur di Indonesia. Adapun interpretasi yang dapat dijelaskan dengan 

adanya hasil penelitian ini sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan bukan faktor pendorong 

adanya praktik perataan laba. Hasil ini menjelaskan bahwa ukuran perusahaan 
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tidak menjadi perhatian investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

Jadi manajemen tidak memiliki kepentingan untuk merekayasa laporan 

keuangan.  

b. Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas bukan faktor pendorong adanya 

praktik perataan laba. Hasil ini menjelaskan bahwa adalah profit bukan 

merupakan ukuran penting yang dijadikan patokan oleh investor dalam 

menentukan investasi, tetapi lebih memperhatikan resiko yang akan dihadapi. 

Investor lebih menyukai laba yang stabil sehingga resiko yang dihadapi kecil 

dan penerimaan yang didapatpun stabil. Jadi manajemen tidak fokus atau 

terlalu memperhatikan profitabilitas.  

c. Hasil penelitian menunjukkan leverage berhasil merupakan faktor pendorong 

adanya praktik perataan laba. Hasil ini menjelaskan bahwa para investor tidak 

mau berinvestasi jika perusahaan tersebut memiliki resiko yang tinggi 

walaupun perusahaan tersebut menghasilkan laba yang tinggi. Hal ini juga 

akan berdampak pada semakin bertambahnya biaya – biaya yang dikeluarkan 

perusahaan tersebut. Jadi pihak manajemen berusaha menunjukkan 

perusahaan mempunyai leverage yang rendah. 

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Setiawulan (2001) yang menunjukkan profitabilitas yang menjadi faktor 

pengaruh terjadinya income smoothing. Hal ini dikarenakan ketika perusahaan 

mengalami penurunan laba yang berkaitan dengan adanya krisis moneter yang 

melanda Indonesia awal tahun 1997, peristiwa inilah yang mendorong manajemen 

melakukan tindakan income smoothing. 
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E. Perbandingan Hasil Pengujian Univariate dan Pengujian Multivariate  

Di dalam pengujian univariate maupun multivariate memberikan hasil 

pengujian yang konsisten. Yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah 

dalam pengujian univariate, variabel independennya diuji secara terpisah sehingga 

hasil yang diperoleh hanya menjelaskan variabel itu sendiri. Sedangkan dalam 

pengujian multivariate semua variabel independen diuji secara bersama-sama. Hal 

ini dapat memungkinkan pengaruh satu variabel independen dapat menghilangkan 

pengaruh variabel independen lainnya, tetapi hal ini tidak diteliti lebih lanjut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

faktor ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap 

praktik income smoothing dan faktor leverage adalah faktor yang mempunyai 

pengaruh terhadap praktik income smoothing. Hal ini dibuktikan dengan 

dilakukan dua jenis pengujian yaitu pengujian univariate dan multivariate yang 

kedua-duanya memperoleh hasil yang konsisten.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

   Di dalam penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan. Adapun 

keterbatasan yang terungkap disini adalah:  

a. Penelitian ini hanya mendasarkan pada analisis ex-post data untuk 

mengindikasikan apakah perusahaan melakukan praktik perataan laba atau 

tidak dan menggunakan Eckel’s Index untuk mengelompokkan perusahaan 

sebagai perata laba atau bukan perata laba. Dengan demikian penelitian ini 

tidak mengindikasikan seluruh kemungkinan praktik perataan laba. 

b. Rentang waktu penelitian yang hanya 5 tahun. 

c. Sampel hanya memasukkan jenis industri manufakturing dengan seluruh sub 

kategorinya, sehingga jenis industri lain tidak termasuk dalam penelitian ini 

yang sangat memungkinkan mengganggu intepretasi hasil penelitian. 
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C. Saran 

Untuk penelitian yang selanjutnya disarankan untuk: 

a. Menggabungkan beberapa metode yang digunakan untuk mengindikasi 

praktik perataan laba, yaitu selain mendasarkan pada analisis ex-post data juga 

menggali data langsung dari manajemen perusahaan atau pihak ketiga seperti 

akuntan publik perusahaan, dengan demikian dapat mengindikasikan seluruh 

kemungkinan praktik perataan laba. 

b. Membuat periode yang berbeda dan mempunyai rentang waktu yang lebih 

lama lagi dan data-data yang digunakan adalah data untuk tahun yang baru 

atau peristiwa ekonomi yang sedang terjadi, seperti krisis keuangan global. 
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LAMPIRAN 



DAFTAR PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG MENJADI SAMPEL 

 
NO NAMA 

PERUSAHAAN 

JENIS UKURAN 

PERUSAHAAN 

LEVERAGE CV 

SALES 

PROFIT CV 

INCOME 

INDEKS STATUS 

1 PT Ades Waters 

Indonesia Tbk 

M 183.811 0,46 1,18 0,29 2,23 1,89 0 

2 PT Andhi Chandra 

Automotive Products 

Tbk 

M 139.045 0,15 1,19 0,11 1,25 1,05 0 

3 PT Asahimas Flat 

Glass Tbk 

M 1.578.033 0,55 1,13 0,09 1,52 1,35 0 

4 PT Astra Otoparts 

Tbk 

M 1.952.188 0,41 1,16 0,11 1,29 1,11 0 

5 PT Aqua Golden 

Mississipi Tbk 

M 518.884 0,56 1,31 0,12 1,33 1,02 0 

6 PT BAT Indonesia 

Tbk 

M 727.505 0,45 1,32 0,11 1,51 1,14 0 
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DAFTAR PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG MENJADI SAMPEL 

 
NO NAMA 

PERUSAHAAN 

JENIS UKURAN 

PERUSAHAAN 

LEVERAGE CV 

SALES 

PROFIT CV 

INCOME 

INDEKS STATUS 

7 PT Betonjaya 

Manunggal Tbk 

M 27.155 0,28 1,52 0,05 1,85 1,22 0 

8 PT Budi Acid Jaya 

Tbk 

M 818.706 0,95 1,15 0,03 2,50 2,17 0 

9 PT Cahaya Kalbar 

Tbk 

M 295.435 0,25 1,07 0,03 1,81 1,69 0 

10 PT Colorpak 

Indonesia Tbk 

M 52.720 0,26 1,46 0,16 1,44 0,99 1 

11 PT Charoen 

Pokphand 

Indonesia Tbk 

M 2.253.409 0,65 1,19 0,05 1,52 1,27 0 

12 PT Dankos 

Laboratories Tbk 

M 717.787 0,55 1,34 0,14 1,57 1,17 0 
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DAFTAR PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG MENJADI SAMPEL 

 
NO NAMA 

PERUSAHAAN 

JENIS UKURAN 

PERUSAHAAN 

LEVERAGE CV 

SALES 

PROFIT CV 

INCOME 

INDEKS STATUS 

13 PT Delta Djakarta 

Tbk 

M 393.166 0,26 1,12 0,10 1,11 0,99 1 

14 PT  Dynaplast Tbk M 635.063 0,45 1,35 0,07 1,25 0,93 1 

15 PT Eratex Djaja Tbk. M 396.216 0,88 1,12 0,04 2,05 1,83 0 

16 PT Fajar Surya 

Wisesa Tbk 

M 2.792.909 0,67 1,08 0,04 1,71 1,58 0 

17 PT Fast Food 

Indonesia Tbk 

M 248.927 0,45 1,27 0,13 1,18 0,93 1 

18 PT Fishindo Kusuma 

Sejahtera Tbk. 
M 90.472 0,45 1,91 0,03 1,96 1,03 0 

19 PT Gudang 

Garam Tbk 

M 15.534.862 0,36 1,19 0,13 1,09 0,92 1 
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DAFTAR PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG MENJADI SAMPEL 

 
NO NAMA 

PERUSAHAAN 

JENIS UKURAN 

PERUSAHAAN 

LEVERAGE CV 

SALES 

PROFIT CV 

INCOME 

INDEKS STATUS 

20 PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk. 

M 9.914.698 0,51 1,19 0,14 1,31 1,10 0 

21 PT Indofarma Tbk. M 662.593 0,49 1,16 0,13 1,60 1,38 0 

22 PT  Indofood Sukses 

Makmur Tbk.. 

M 14.352.622 0,72 1,14 0,05 1,15 1,01 0 

23 PT Indo-Rama 

Synthetics Tbk. 

M 5.103.409 0,57 1,12 0,02 1,80 1,61 0 

24 PT Kalbe Farma Tbk M 2.023.190 0,75 1,29 0,10 1,80 1,40 0 

25 PT Kedaung Indah 

Can Tbk. 

M 195.693 0,40 1,18 0,06 1,51 1,28 0 

26 PT Kimia Farma 

Tbk. 

M 1.138.899 0,39 1,13 0,07 1,64 1,45 0 
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DAFTAR PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG MENJADI SAMPEL 

 
NO NAMA 

PERUSAHAAN 

JENIS UKURAN 

PERUSAHAAN 

LEVERAGE CV 

SALES 

PROFIT CV 

INCOME 

INDEKS STATUS 

27 PT Mandom 

Indonesia Tbk. 
M 381.430 0,19 1,21 0,16 1,22 1,01 0 

28 PT Mayora Indah 

Tbk. 

M 1.306.965 0,44 2,47 0,05 1,59 0,64 1 

29 PT Multi Bintang 

Indonesia Tbk 

M 493.562 0,46 1,13 0,19 1,12 0,99 1 

30 PT Mustika Ratu 

Tbk. 

M 286.915 0,17 1,10 0,08 1,50 1,37 0 

31 PT Pan Brothers Tbk. M 130.844 0,49 1,10 0,10 1,41 1,29 0 

32 PT Sarasa Nugraha 

Tbk. 

M 150.267 0,59 1,38 0,61 2,81 2,04 0 

33 PT Sari Husada Tbk M 923.234 0,14 1,24 0,20 1,20 0,97 1 
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DAFTAR PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG MENJADI SAMPEL 

 
NO NAMA 

PERUSAHAAN 

JENIS UKURAN 

PERUSAHAAN 

LEVERAGE CV 

SALES 

PROFIT CV 

INCOME 

INDEKS STATUS 

34 PT Semen Gresik 

Tbk. 

M 7.281.038 0,55 1,19 0,05 1,26 1,06 0 

35 PT Sepatu Bata Tbk. M 227.127 0,26 1,06 0,57 2,37 2,24 0 

36 PT Siantar Top Tbk. M 438.091 0,39 1,20 0,07 1,16 0,97 1 

37 PT Siwani Makmur 

Tbk.. 

M 71.544 0,20 1,07 0,12 2,34 2,19 0 

38 PT Sugi Samapersada 

Tbk. 

M 59.470 0,43 1,05 0,02 1,36 1,30 0 

39 PT Sumi Indo Kabel 

Tbk. 

M 130.844 0,49 1,10 0,10 1,41 1,29 0 

40 PT Surya Toto 

Indonesia Tbk. 

M 400.941 0,21 1,26 0,02 1,55 1,23 0 
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DAFTAR PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG MENJADI SAMPEL 

 
NO NAMA 

PERUSAHAAN 

JENIS UKURAN 

PERUSAHAAN 

LEVERAGE CV 

SALES 

PROFIT CV 

INCOME 

INDEKS STATUS 

41 PT Tempo Scan 

Pasific Tbk 

M 1.798.709 0,20 1,18 0,18 1,04 0,88 1 

42 PT Tunas Baru 

Lampung Tbk 

M 1.079.341 0,57 1,32 0,02 1,85 1,40 0 

43 PT Ultrajaya Milk 

Industry and Trading 

Company Tbk. 

M 1.023.357 0,44 1,19 0,02 1,67 1,40 0 

44 PT Unilever  

Indonesia 

Tbk. 

M 3.021.500 0,37 1,23 0,36 1,26 1,02 0 
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